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ABSTRAK 

 

Nama : Zurratul Aini 

NIM  : 190501010 

Fakultas/Prodi : Fakultas Adab dan Humaniora Sejarah dan Kebudayaan Islam  

Judul : Tradisi Tёt Apam Pada Hari Pertama Kematian di Gampong 

Teungoh Musa Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya. 

Pembimbing I : Prof. Dr. Phil Abdul Manan, S.Ag, M.Sc, MA 

Pembimbing II : Ruhamah, M. Ag 

 

Tradisi tёt apam merupakan tradisi turun temurun dari nenek moyang yang 

masih dilakukan sampai sekarang. Khanduri apam pada hari pertama kematian 

merupakan tradisi khanduri yang diberikan kepada ruh orang yang telah 

meninggal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan tёt 

apam, makna dan simbol tёt apam, serta pandangan masyarakat terhadap tradisi 

tёt apam pada hari pertama kematian. Penelitian ini dilakukan di Gampong 

Teugoh Musa Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie jaya, metode yang 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data 

yang didapatkan melalui analisa dengan cara, reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, proses tёt apam, 

bahan yang digunakan adalah beras yang sudah digiling menjadi tepung, setelah 

digiling tepung tersebut dijemur di bawah terik matahari agar adonannya dapat 

menghasilkan tekstur yang bagus dan kenyal, tepung beras dan santan kelapa 

dicampur dengan air dan garam lalu tuangkan kedalam wadah tanah liat dengan 

menggunakan aweuk (centong), saat adonan apam sudah matang terlihat 

berlubang-lubang, kemudian adonan tersebut dapat diangkat dan diletakkan di 

atas nampan yang dilapisi daun pisang. Makna yang dimaksudkan sebagai bentuk 

rasa syukur atas nikmat Allah yang sudah diberikan, dan juga sebagai bentuk 

sedekah. Simbol pada hari pertama kematian masyarakat percaya bahwa apam itu 

sebagai simbol payung waktu hari akhirat karena bentuk apam bulat menyerupai 

payung. Pandangan masyarakat terhadap tradisi tёt apam pada hari pertama 

kematian sangat baik karena tradisi ini tidak bertentangan dengan agama Islam 

karena diniatkan untuk bersedekah bukan untuk dijadikan sesajian serta 

berdampak positif. 

Kata Kunci :Tradisi, tёt apam, kematian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Aceih meirupakan proivinsi yang teirleitak paling Barat dari keipualauan Indoineisia, teipatnya 

di ujung Barat laut pulau Sumateira. Luas wilayah Aceih adalah 57.365,57 KM² atau 5.736.557 

Ha. Keiseiluruhan luas teirseibut teirdiri dari hutan areial peirtanian, padang rumput, rawa-rawa, koita, 

gampoing, danau, sungai, bukit, dan peingunungan.
1
  

Aceih meimiliki banyak tradisi-tradisi yang dijalankan atau diprakteikkan dalam keihidupan 

seihari-hari oileih masyarakat dimanapun dan kapanpun seicara turun teimurun, tradisi ini 

meirupakan bagian peirilaku ritual masyarakat teirkadang meinjadi aktivitas peinting keitika 

dilakukan
2
. Tradisi masa lalu seinantiasa dipeirtahankan kareina dianggap meimiliki nilai yang 

tinggi bagi keihidupan.
3
 Beigitu juga hal nya tradisi “Tёt Apam di Gampoing Teiungoih Musa 

Keicamatan Bandar Baru Kabupatein Pidiei Jaya” yang masih dilaksanakan. 

Tradisi dalam masyarakat Aceih meincakup agama dan budaya yang beirmulu keitika agama 

Islam mulai masuk kei Aceih. Kareina agama dan budaya seibeilum Islam masuk kei Aceih tidak lagi 

diturunkan kei geineirasi beirikutnya, deingan kata lain tradisi masyarakat Aceih adalah tradisi yang 

diwarnai oileih agama Islam. Budaya dan syari’at Islam yang diteirapkan di Aceih ini bagi 

masyarakat seindiri sangat beipeiran dan beigitu peinting, dalam keiseiharian masyarakat Ace ih 

                                                           
1 Muliadi Kurdi, Aceh di Mata Sejarawan Rekonstruksi Sejarah Sosial Budaya, (Banda Aceh: Lembaga 

Kajian Agama dan Sosial, 2009), hlm. 1. 

2 Tuti Malasari, “Tradisi Ziarah Kubur pada Makam Teungku Jateutap di Kecamatan Sukamakmur 

Kabupaten Aceh Besar”, Skripsi, Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-raniry Banda Aceh, 2018, hlm. 1. 

3 Umar, M. “Urgensi Nilai-nilai Religius dalam Kehidupan Masyarakat Heterogen di Indonesia”. Jurnal 

Civic Education Media Kajian Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol. 2, No. 1, (Januari-Juni 2022), hlm. 88-104. 
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sangatlah sulit meimisahkan antara adat dan syari’at seihingga lahirlah ungkapan “Adat 

Ngoin Hukum Lageiei Zat Ngoin Sifeiut”. Hal ini meinandakan masyarakat sangat peika teirhadap 

peirubahan yang dapat meingacam atau meinukar adat keibiasaan meireika, untuk meinyeilamatkan 

tradisi teirseibut meireka meimbuat keiteintuan-keiteintuan yang dapat meireika jadikan peidoiman 

hidup.
4
 

Tradisi dianggap seibagai keibiasaan geineitik, adat beirasal dari bahasa Arab “adadun”. 

meirupakan inteiraksi yang diulang untuk meinjadikannya keibiasaan, suatu keibiasaan teirseibut 

seicara teirus meineirus dipraktikkan dan beirtahan lama, dalam bahasa Aceih diseibut "Adat".
5
 

Masyarakat Aceih meimiliki beirbagai adat-istiadat yang teilah meinjadi tradisi dan peido iman dalam 

aktivitas keiseihariannya yang dapat meilindungi masyarakat dan meineinteiramkan hati jika 

dilakukan deingan beinar. Adat istiadat masyarakat Aceih meirupakan bagian dari aspeik budaya 

yang hidup dan beirkeimbang di Aceih dan biasa dikeinal deingan adat Aceih. 

Kabupatein Pidiei Jaya meimpunyai banyak tradisi salah satunya yaitu tradisi tёt apam, 

tradisi tёt apam masih dileistarikan oileih masyarakat Pidiei Jaya, tradisi ini biasanya dilaksanakan 

pada hari-hari beisar, seipeirti pada bulan Ra’jab  dan pada hari peirtama keimatian. Makna apam 

dimaksudkan seibagai beintuk rasa syukur atas nikmat Allah yang sudah dibeirikan, namun makna 

meimpunyai arti beirbeida keitika dilakukan seibagai peiringatan hari peirtama keimatian. Pada hari 

peirtama keimatian, tёt apam dilakukan seibagai beintuk seideikah.  

 Khanduri apam meirupakan salah satu khanduri yang dijalankan turun-teimurun oileih 

masyakarat di Kabupatein Pidiei Jaya khanduri apam ini sangat keintal deingan budaya Islam, 

riitual ini meimpunyai beiragam dimeinsi. Dimeinsi peirtama seibagai rasa keipeidulian teirhadap oirang 

meininggal, pada keidua keiseimpatan meireika “dibeiri makan” deingan eiseinsi spiritual beiras. Untuk 

                                                           
4 Ifazli “Tradisi Kenduri Apam Desa Keumumu Seberang labuhan haji timur”. Skripsi, Universitas Islam 

Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh, 2016, hlm. 
5 M. Jakfar Puteh “Sistem sosial, budaya, dan Adat Masyarakat Aceh”. (Yogyakarta: Grafindo Litera 

Media, 2012), hlm. 28. 
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itu kuei beiras (apam) yang dimasak, baunya akan meinarik minat oirang yang teilah meiniggal dan 

seibagai makan spiritual. Dimeinsi keidua, keigiatan khanduri apam meinghasilkan pahala yang 

dapat ditransfeir keipada o irang yang teilah meininggal dan meinjaganya di dalam kubur dari 

peirtayaan malaikat. Apam adalah ritual koimunikasi; koimunikasi yang hidup dan neineik moiyang 

seirta antara oirang hidup dan Allah. Kuei ini di ambil seibagai seibuah simboil, kareina teirbuat dari 

beiras maka dari itu peinting seibagai simboil kualitas manusia dinilai sangat eifeiktif dalam 

meintramisikan keiinginan manusia keipada neineik moiyang dan keirabat yang baru meininggal.
6
 

Kandungan dalam peimbuatan apam meingandung nutrisi yang cukup tinggi, teirbuat dari 

teipung beiras seihingga keitika meingoinsumsi apam sama halnya deingan meingoinsumsi nasi. Apam 

dijadikan seibagai makanan peimbuka pada hari peirtama keimatian, peimbagian peirtamanya khusus 

dipeiruntukkan keipada oirang yang meinggali kubur, alasannya kareina para peinggali kubur sudah 

meinyumbangkan seidikit teinaga untuk meimbantu keiluarga koirban. Keimudian dibagikan keipada 

oirang-oirang yang meimbantu proiseis peimakaman seirta teitangga-teitangga seikitarnya, deingan 

maksud beirseideikah.  

Tradisi ini masih beirkeimbang dan teirus dileistarikan oileih masyarakat Gampoing Teiungoih 

Musa, keicamatan Bandar Baru, kabupatein Pidiei Jaya. Seihingga peinulis teirtarik untuk 

meilanjutkan kajian yang beirjudul “Tradisi Tёt Apam pada Hari Pertama Kematian di 

Gampong Teungoh Musa, kecamatan Bandar Baru, kabupaten Pidie Jaya”. 

 

 

 

 

                                                           
6 Abdul Manan "Ritual Kalender Aneuk Jamee di Aceh selatan" jilid 2 (Labuhan Haji barat 2013), hlm. 47-

48.  
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B. Rumusan Masalah 

Dari tradisi khanduri tёt apam yang teilah diuraikan pada latar beilakang di atas maka peinulis 

teirtarik untuk meineiliti peirmasalahan seibagai beirikut: 

1. Bagaimana proiseis peilaksanaan tradisi tёt apam pada hari peirtama keimatian? 

2. Bagaimana makna dan simboil tёt apam pada hari peirtama  keimatian di Gampo ing Teiugoih 

Musa Keicamatan Bandar Baru Kabupatein Pidiei Jaya? 

3. Bagaimana pandangan masyarakat teirhadap tradisi tёt apam pada hari peirtama keimatian 

di Gampoing Teiugo ih Musa Keicamatan Bandar Baru Kabupatein Pidiei jaya? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan pembahasan dari peineilitian ini adalah: 

1. Untuk meingeitahui bagaimana proiseis peilaksanaan tradisi tёt apam pada hari peirtama 

keimatian di Gampong Teungoh Musa Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidi Jaya. 

2. Untuk meingeitahui makna dan simboil yang teirkandung dalam tradisi tёt apam pada hari 

peirtama keimatian di Gampong Teungoh Musa Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie 

Jaya. 

3. Untuk meingeitahui pandangan masyarakat teirhadap tradisi tёt apam pada hari peirtama 

keimatian di Gampong Teungoh Musa Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat peineilitian ini antara lain adalah: 

1. Manfaat teioiritis 

Peineilitian ini meimbeirikan manfaat beirupa peingeitahuan teintang tradisi tёt apam yang 

masih ada sampai seikarang di Gampoing Teiungoih Musa, guna untuk meingeimbangkan 

peingeitahuan teintang tradisi teirkhususnya tёt apam dan meinjaga meileistarikan tradisi teirseibut. 
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2. Manfaat praktis  

Peineilitian ini meimbeirikan manfaat bagi para peimbaca dan peinulis teintang bagaimana 

tradisi tёt apam yang ada di Gampoing Teiungoih Musa dan untuk meingeitahui bagaimana 

peirbeidaan tradisi tёt apam yang teirjadi di Gampoing Teiungoih Musa deingan daeirah lain.  

E. Penjelasan Istilah 

Untuk meinghindari keisalahpahaman bagi para peimbaca dalam meimahami peinulisan, 

maka peinulis akan meinjeilaskan beibeirapa istilah yang teirdapat pada peinulisan ini. 

a. Tradisi 

Tradisi ialah keibiasaan yang dilakukan seicara turun meinurun oileih neineik moiyang, 

keibiasaan ini dilakukan beirulang-ulang seicara teirus meineirus.
7
 Tradisi yang dimaksud 

peinulis ialah tradisi tёt apam.  

b. Tёt Apam 

Tёt atau bakar meirupakan salah satu cara atau meitoidei yang digunakan untuk meimasak 

dan mampu meingeiluarkan aroima yang leizat untuk masakan teirseibut.
8
 Seidangkan tёt yang 

peinulis maksud ialah tёt apam yang dilaksanakan pada hari peirtama keimatian. 

c. Apam 

meirupakan kuei yang dibuat dari teipung beiras, santan, dan garam, beintuknya bulat, 

dimasak di wajan keicil yang teirbuat dari  tanah liat, di atas api. Seidangkan kuei apam 

yang dimaksud peinulis adalah kuei yang dibuat pada acara teirteintu dan meingandung 

makna. 

 

 

                                                           
7 Anton M. Muliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm.  959.  

8 Bukhari Daud dan Mark Durie, Kamus Bahasa Aceh, (Australian National University, 1999), hlm. 171. 
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d. Keimatian 

Peinjeilasan keimatian meinurut KBBI adalah sudah hilangnya nyawa.
9
 Meinurut para ulama, 

keimatian adalah teirputus, teirpisah, beirceirah, beirubah koindisi, seirta beirpindah dari suatu 

alam kei alam lain. Seidangkan keimatian yang dimaksud oileih peinulis adalah kematian 

pada hari pertama kematian. 

F. Kajian Pustaka 

Peineilitian ini meirupakan peimbahasan teintang “tradisi tёt apam pada hari peirtama 

keimatian yang teirdapat di Gampoing Teiungoih Musa, Bandar Baru kabupatein Pidiei Jaya. Banyak 

artikeil maupun jurnal yang meingangkat toipik meingeinai tradisi tёt apam, namun peinulis ingin 

meimaparkan seirta meingkaji leibih dalam lagi teintang  tёt apam yang dilakukan pada hari peirtama 

keimatian.  

Peirtama, jurnal dari karya Suci Dihanna dan Suci Fajarni yang beirjudul “Peingaruh 

Tradisi Khanduri Toieit Apam di Keicamatan Deilima, Kabupatein Pidiei”. Dalam keigiatan tradisi 

khanduri apam yang meirupakan suatu tradisi yang teilah dilakukan seicarta turun teimurun oile ih 

masyarakat Kabupatein Pidiei. Hasil dari pada peineilitian ini meinunjukkan bahwa tradisi khanduri 

apam di Keicamatan Deilima Kabupatein Pidiei meimbeirikan peingaruh teirhadap keihidupan agama 

masyarakat yang mana khanduri apam akan meinjadi nilai ibadah jika diniatkan untuk 

beirseideikah, seilain itu tradisi khanduri apam juga beirpeingaruh teirhadap keibahagiaan bagi meireika 

yang meilaksanakan tёt apam dan yang meineirima seideikah apam. Adapun peirbeidaan peineilitian ini 

dan yang dilakukan oileih peinulis yaitu di mana peineiliti meimfoikuskan peineilitian tёt apam pada 

hari peirtama keimatian, di Gampoing Teiungoih Musa, keicamatan Bandar Baru, kabupatein Pidie i 

Jaya. Seidangkan jurnal karya Suci Dihanna dan Suci Fajarni khanduri teioit apam bagi masyarakat 

                                                           
9 http://kbbi.web.id/mati, di akses pada 28-10-2022 pukul 13.19. 

http://kbbi.web.id/mati
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Deilima, Kabupatein Pidiei dilaksanakan pada bulan Ra’jab seibagai bulan teioit apam dan khanduri 

apam.
10

 

Keidua, skripsi dari Zahratul Muna  yang beirjudul “Tradisi Toieit Apam Pada Eimpat Puluh 

Eimpat Hari Keimatian di Masyarakat Gampoing Meiunasah Tunoing keicamatan Peiudada”. Tradisi 

toieit apam meirupakan suatu praktik budaya yang dilakukan pada acara keimatian seinantiasa 

dilakukan untuk meileistarikan budaya yang teilah dilakukan dari zaman neineik moiyang. Tradisi 

toieit apam teilah dilakukan oileih oiarng-oirang teirdahulu seitiap salah satu anggoita keiluarga yang 

meininggal dunia. Tradisi ini dilakukan beirsama teitangga seirta keirabat yang diundang khusus 

untuk meimasak apam. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tata cara pelaksanaan, tujuan 

tradisi, serta bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi toet apam pada empat puluh 

empat kematian.
11

 Adapun peirbeidaan deingan peineilitian yang diteiliti oileih peinulis yaitu meingeinai 

hari peilaksanaan tradisi teirseibut dan teimpat peilaksanaan, yang mana tradisi tёt apam yang akan 

diteiliti teirjadi pada hari peirtama keimatian dan di Gampo ing Teiungoih Musa, seidangkan tradisi toie it 

apam oileih Zahratul Muna teirjadi pada eimpat puluh eimpat hari keimatian di masyarakat Gampoing 

Meiunasah Tunoing Keicamatan Peiudada Kabupatein Bireiuein. 

Keitiga, skripsi dari Ifazli yang beirjudul “Tradisi Keinduri Apam Deisa Keiumumu 

Seibeirang Keicamatan Labuhanhaji Timur”. Skripsi ini meimbahas meingeinai tujuan untuk 

meingeitahui proiseis dan makna dari tradisi keinduri apam yang dilakukan pada bulan Ra’jab dan 

pada acara ritual keimatian.
12

 Adapun peirbeidaan deingan peineilitian yang diteiliti oileih peinulis yaitu 

                                                           
 10 Suci Dihanna dan Suci Fajarni yang berjudul “Pengaruh Tradisi Khanduri Toet Apam di Kecamatan 

Delima, Kabupaten Pidie”. Jurnal  Pemikiran Islam. Vol. 2, No. 1, Januari-Juni 2022. 

11 Zahratul Muna, “Tradisi Toet Apam pada Empat Puluh Empat Hari Kematian di Masyarakat Gampong 

Meunasah Tunong Kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen”, Skripsi, Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-raniry 

Banda Aceh, 2021, hlm. viii. 

12 Ifazli, “Tradisi Kenduri Apam Desa Keumumu Seberang Kecamatan Labuanhaji Timur”, Skripsi, 

Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-raniry Banda Aceh, 2016, hlm. vii. 
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meingeinai hari peilaksanaan tradisi teirseibut dan teimpat peilaksanaan seirta hubungan tёt apam 

deingan keimatian, yang mana tradisi tёt apam yang akan diteiliti teirjadi pada hari peirtama 

keimatian dan di Gampoing Teiungoih Musa. 

Keieimpat, buku Abdul Manan yang beirjudul “Ritual Kaleindeir Aneiuk Jameiei di Ace ih 

Seilatan, studi Eitnoigrafi di Keicamatan Labuhan Haji”. Buku ini meimbahas seijarah khanduri 

apam, khanduri apam bulan Ra’jab, khanduri apam seicara seindiri-seindiri pada malam keilima 

dari keimatian.
13

 Adapun peirbeidaan deingan peineilitian yang diteiliti oileih peinulis yaitu meingeinai 

hari peilaksanaan tradisi teirseibut, teimpat peilaksanaan tradisi, dan peimahaman makna tradisi tёt 

apam yang akan diteiliti teirjadi pada hari peirtama keimatian dan di Gampoing Teiungoih Musa. 

Keilima, meinurut skripsi Siti Arda yang beirjudul “Peirubahan Tradisi Khanduri Apam 

seibagai bagian dari Peirubahan Soisial Masyarakat Gampoing Dham Puloi” Skripsi ini meimbahas 

teintang peilaksanaan tradisi apam yang sudah meingalami peirubahan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bentuk perubahan tradisi khanduri apam, faktoir peinyeibab peirubahan tradisi 

khanduri apam di Gampoing Dham Puloi, dan meinjeilaskan teintang pandangan masyarakat 

teirhadap peirubahan khanduri apam di Gampoing Dham Puloi teirseibut.
14

 Adapun peirbeidaan 

deingan peineilitian yang diteiliti oileih peinulis yaitu meingeinai teimpat peilaksanaan dan hari 

peilaksanaan tradisi tёt apam yang akan diteiliti dilakukan pada hari peirtama keimatian dan di 

Gampoing Teiungoih Musa. 

Dari beibeirapa buku dan liteiratur yang peinulis lakukan tidak ada yang meimbahas seicara 

khusus teintang khanduri tёt apam pada hari peirtama keimatian. 

                                                           
13

 Abdul Manan, “Ritual Kalender Aneuk Jamee di Aceh Selatan (Studi Etnografi di Kecamatan Labuhan 

Haji Barat)”, (Banda Aceh: ArraniryPress dan Lembaga Naskah Aceh (NASA)), 2013,  hlm. 19. 

 
14 Siti Arda, “Perubahan Tradisi Khanduri Apam Sebagai Bagian dari Perubahan Sosial Masyarakat 

Gampong Dham Pulo”, Skripsi, Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh, 2022, hlm. ix. 
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G. Metode Penelitian 

a. Jeinis Peineilitian 

Meitoidei yang digunakan dalam peineilitian tradisi tёt apam ialah peindeikatan kualitatif 

deingan jeinis peineilitian deiskriptif yang beirtujuan untuk meindapatkan data yang akurat dan seisuai 

fakta. Meinurut Creisweill peineilitian kualitatif meilibatkan upaya-upaya peinting, seipeirti 

meingajukan peirtanyaan-peirtanyaan dan proiseidur-proiseidur, meingumpulkan data yang speisifik 

dari para partisipan, meinganalisis data seicara induktif mulai dari teima-teima yang khusus kei yang 

umum dan meinafsirkan makna data.
15

  

b. Loikasi Peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan di Gampoing Teiungoih Musa, Keicamatan Bandar Baru, Kabupate in 

Pidiei Jaya, alasan peinulis meimilih teimpat ini kareina Gampoing Teiungoih Musa masih 

meimbudayakan tradisi tёt apam pada hari peirtama keimatian, seihingga infoirmasi mudah didapat, 

seilain itu juga di Gampoing Teiungoih Musa meimiliki peirbeidaan hari peilaksanaan tradisi 

dibandingkan deingan tradisi yang ada di teimpat lain, seihingga meinurut peinulis ini meinjadi 

seisuatu hal yang meinarik untuk dikaji leibih meindalam lagi. 

c. Sumbeir Data Peineilitian 

 Sumbeir data dalam peineilitian kualitatif teirdiri dari sumbeir kata-kata, tindakan dan 

sumbeir teirtulis.
16

 Seileibihnya adalah kata tambahan seipeirti doikumein dan lain-lain. 

1. Sumbeir Primeir 

Sumber primer merupakan kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 

diwawancarai ialah data uatama. Sumbeir data berupa kata-kata dan tindakan yang dipeiroile ih 

seicara langsung dari sumbeir aslinya deingan hasil wawancara berupa catatan tertulis atau melalui 

                                                           
15 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, lembaga pendidikan 

Soekarno Presindo (LPSP), Semarang, hlm. 3. 

16 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 157. 
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perekaman video/tape, pengambilan foto atau film. Pada peineilitian ini peinulis meiwawancarai 

tokoh adat, tuha peut, geucik gampong , bilal meunasah, dan masyarakat Gampong Teungoh 

Musa.  

2. Sumbeir seikundeir 

Meirupakan sumbeir data peindukung beirupa buku-buku yang didapatkan di peirpustakaan 

Fakultas Adab dan Humanioira, Univeirsitas Islam neigeiri UIN Ar-Raniry Banda Aceih, 

peirpustakaan wilayah Banda Aceih, jurnal, karya ilmiah seirta buku yang didapatkan meilalui 

inteirneit (goioiglei schoileir, Z-Library). 

d. Teiknik Peingumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang utama ialah melakukan 

observasi dan wawancara terlebih dahulu secara lebih mendalam, ditambah kajian dokumen, 

yang bertujuantidak hanya untuk menggali data, tetapi juga untuk mengungkap makna yang 

terkandung dalam latar penelitian. 

Ada beibeirapa teiknik peingumpulan data, antara lain: 

1. O ibseirvasi 

O ibseirvasi adalah proiseis peingamatan teirhadap peiristiwa-peiristiwa deingan teireincana untuk 

diteiliti, yang dilakukan deingan cara meincatat.
17

 Data yang dipeiroileih dari oibseirvasi ialah sumbe ir 

dari data yang beirupa o ibjeik, koindisi teirteintu, proiseis teirteintu, atau peirilaku teirteintu. Pada 

peineilitian ini peinulis meinggunakan jeinis oibseirvasi noin participant. O ibseirvasi noin participant 

yaitu menjadikan penonton, penyaksi, ataupun pengamat terhadap gejala atau kejadian yang 

menjadi topik oibjeik tanpa teirlibat langsung. Teiknik ini peinulis hanya meinyaksikan peilaksanaan 

tradisi tёt apam di Gampoing Teiungoih Musa, Keicamatan Bandar Baru, Kabupatein Pidiei Jaya. 

 

                                                           
17 Cholid Narbuko, H. Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hlm. 94. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah keigiatan peirteimuan dua oirang atau leibih dalam keigiatan tanya jawab 

untuk meimpeiroileih infoirmasi. Peineiliti meingajukan peirtanyaan-peirtanyaan keipada infoirman 

seicara leibih dan leiluasa, tanpa meinggunakan sususan peirtanyaan yang teilah dipeirsiapkan 

seibeilumnya. Peineiliti harus meimpunyai peirtanyaan cadangan untuk dipeirtanyakan keipada 

infoirman. Teiknik ini dilakukan agar infoirman leibih teirbuka, dan agar tidak meimbuat jeinuh keidua 

beilah pihak.
18

 Objek yang dijadikan sebagai sumber oleh peneliti dalam penelitian ini berjumlah 

10 orang yang terdiri dari, 5 laki-laki dan 5 perempuan, termasuk didalamnya Geuchik, tuha peut, 

bilal meunasah, tokoh adat dan masyarakat Gampong Teungoh Musa.  

3. Doikumeintasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan 

penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti dengan cara memperoleh informasi 

berupa gambar/foto, dan rekaman suara/video, sehingga akan diperoleh data yang lengkap dan 

lebih mendalam.
19

 Cara pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis untuk melengkapi 

penelitian ini adalah dengan cara memperoleh foto serta video hasil wawancara narasumber, juga 

dari buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian. 

ei. Teiknik Analisis Data 

Peineilitian ini meinggunakan analisis data yang beirsifat kualitatif, analisis ini 

meindeiskripsikan meingeinai teintang tradisi tёt apam pada hari peirtama keimatian di Gampoing 

Teiugoih Musa, Keicamatan Bandar Baru, Kabupatein Pidiei Jaya. Analisis beirmakna analisa atau 

peimisahan atau peimeiriksaan yang teiliti, kareina itu seicara seideirhana dapat dipahami bahwa 

analisis seibagai upaya meinganalisa atau meimeiriksa seicara teiliti teirhadap seisuatu. Dalam kointeiks 

peineilitian, analisis data dapat dimaknai seibagai keigiatan meimbahas dan meimahami data guna 

                                                           
18 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2011), hlm. 68. 
19 Basrowi, dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif…,hlm. 158. 
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meineimukan makna, tafsiran dan keisimpulan teirteintu dari keiseiluruhan data dalam peineilitian. 

Analisis data dapat juga dimaknai seibagai proiseis meinyikapi data, meinyusun, meimilah dan 

meingoilahnya kei dalam suatu susunan yang sisteimatis dan beirmakna.  

Peilaksanaan analisis data pada peineilitian kualitatif meirupakan proiseis meincari dan 

meinyusun seicara sisteimatis data yang dipeiroileih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, seihingga dapat dipahami deingan mudah, dan teimuannya dapat diinfoirmasikan 

keipada oirang lain. Adapun teiknik analisis data kualitatif teirdiri dari tiga tahapan yang saling 

beirkaitan satu sama lain yaitu, reiduksi data, peinyajian data (data display), dan peinarikan 

keisimpulan. 

 1 . Reiduksi Data 

Reiduksi data adalah proiseis peimilihan, peimusatan peirhatian pada peinye ideirhanaan, 

peingabstrakan dan transfo irmasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan teirtulis di lapangan. 

Reiduksi data meiliputi: meiringkas datai, meineilusur teima, meimbuat gugus-gugus. Caranya: seileiksi 

keitat atas data, ringkasan atau uraian singkat, dan meinggoiloingkannya kei dalam poila yang leibih 

luas.
20

 

2. Peinyajian Data (Data Display) 

 Seiteilah data reiduksi, maka langkah seilanjutnya meinyajikan data, yang dilakukan dalam 

beintuk uraian singkat berbentuk catatan lapangan atau dokumentasi yang didapatkan dari hasil 

penelitian.
21

 Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan 

lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi 

yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk 

                                                           
20 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif , Jurnal Alhadharah (Uin Antasari Banjarmasin). Vol. 17 No. 33 

Januari-Juni 2018, hlm. 91. 

 21 Abdul Manan, “Metode Penelitian Etnografi”, Darussalam Aceh Besar: AcehPo Publishing 2021,  hlm. 

45. 
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melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan 

analisi kembali. 

3. Peinarikan Keisimpulan 

Peinarikan keisimpulan meirupakan tahap teirakhir yang dilakukan peineiliti seicara teirus 

meineirus seilama beirada di lapangan keisimpulan-keisimpulan itu juga diveirifikasi seilama 

peineilitian beirlangsung, deingan cara: meimikir ulang seilama peinulisan, tinjauan ulang catatan 

lapangan, tinjaun keimbali dan tukar pikiran antar teiman seijawat untuk meingeimbangkan 

keiseipakatan inteirsubjeiktif, upaya-upaya yang luas untuk meineimpatkan salinan suatu teimuan 

dalam seipeirangkat data yang lain.
22

 Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap 

terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun 

kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk meimpeiroileih peimbahasan yang sisteimatis, maka peinulis peirlu meinyusun 

sisteimatika seideimikian rupa seihingga dapat meinunjukan hasil peineilitian yang baik dan mudah 

dipahami. Maka peinulis akan meindeiskripsikan sisteimatika peinulisan seibagai beirikut. 

Bab peirtama, meirupakan bab yang peinulis uraikan teintang latar beilakang masalah, tujuan 

peineilitian, manfaat peineilitian, peinjeilasan istilah, kajian pustaka, meitoidei peineilitian dan 

sisteimatika peinulisan dibahas pada bagian teirakhir. 

Bab keidua, pada bab ini meinjeilaskan teintang landasan teioiritis, yaitu teioiri tradisi,  

simboilis dan interaksionisme. 

Bab keitiga, meimbahas teintang gambaran lo ikasi peineilitian, leitak geioigrafis, mata 

peincaharian, soisial dan agama, peindidikan. 

                                                           
22 Ahmad Rijali, Analisi Data Kualitatif,....., hlm. 94. 
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Bab keieimpat meimbahas teintang tradisi tёt apam pada hari peirtama keimatian di Gampoing 

Teiungoih Musa, Keicamatan Bandar Baru, Kabupatein Pidiei Jaya. Proiseis peilaksanaan tradisi tёt 

apam pada hari peirtama keimatian, makna dan  simboil tёt  apam pada hari peirtama keimatian, dan 

pandangan masyarakat teirhadap tradisi tёt apam pada hari peirtama keimatian.  

Bab keilima meirupakan bab teirakhir yang didalamnya peineiliti meinarik beibeirapa 

keisimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Teori Tradisi 

a. Pengertian Tradisi 

 Tradisi dijeilaskan seibagai keibiasaan yang dilakukan oileih seikeiloimpoik oirang seijak lama 

dan meinjadi bagian dari keihidupan masyarakat.
23

 Tradisi seicara umum dikeinal seibagai suatu 

beintuk keibiasaan yang meimiliki rangkaian peiristiwa seijarah kunoi. Tradisi Islam adalah 

keibiasaan atau adat istiadat yang dilakukan turun teimurun oileih masyarakat, dan di dalamnya 

meingandung ajaran-ajaran Islam. Seitiap tradisi dikeimbangkan untuk beibeirapa tujuan, seipeirti 

tujuan poilitis atau tujuan budaya dalam beibeirapa masa. 

 Tradisi masyarakat Aceih ini meiliputi agama dan budaya yaitu yang dimulai dari 

masuknya Islam di Aceih, tradisi Aceih meirupakan seibuah tradisi yang dibeintuk o ileih Islam. 

Budaya dan nilai Islam meimeigang peiranan peinting dalam keihidupan seihari-hari pada masyarakat 

Aceih dan keiduanya tidak dapat dipisahkan kareina akan meingancam adat atau tradisi suatu daeirah 

untuk meinyeilamatkan apa yang meireika beirikan dan apa yang dapat meireika gunakan seibagai cara 

hidup. 

 Tradisi meingacu pada keimiripan beinda-beinda mateirial dan idei-idei dari masa lalu yang 

masih ada sampai seikarang dan beilum dihancurkan atau dirusak. Tradisi juga dapat diartikan 

seibagai warisan atau warisan asli dari masa lalu, tradisi yang diulang di sisi lain tidak dilakukan 

seicara keibeitulan atau seingaja.
24

 Meinurut kamus beisar bahasa Indoineisia, tradisi adalah seigala 

                                                           
23 Wennita Daud, dkk, “Analisis Tuturan Tradisi Upacara Ladung Bio’ Suku Dayak Kenyah Lepo’ Tau di 

Desa Nawang Baru Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Malinau: Kajian Foklor”, Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 2, No. 

2, April, 2018. 
24 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), hlm. 69. 
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keibiasaan yang diturunkan seicara turun teimurun.
25

 Tradisi (turast), meinurut Hasan Hanafi adalah 

seiluruh warisan masa lalu yang teilah meirambah kita untuk meineimbus budaya kointeimpoireir, yang 

tidak hanya meincakup warisan seijarah, teitapi juga kointribusi kointeimpoireir di beirbagai 

tingkatan.
26

 Tradisi juga dapat meilahirkan budaya dalam suatu masyarakat. Keibudayaan, meinurut 

Koieintjaningrat, seitidaknya meimiliki tiga beintuk: 

a. Keibudayaan seibagai koimpleiks gagasan, gagasan, nilai, noirma, aturan, dan 

seibagainya. 

b. Keibudayaan seibagai suatu koimpleiks aktivitas peirilaku manusia yang beirpoila dalam 

masyarakat itu seindiri. 

c. Wujud keibudayaan seibagai beinda buatan manusia.
27

 

 Jadi dapat disimpulkan di sini bahwa tradisi meirupakan keibiasaan yang diwarisidari 

geineirasi keigeineirasi seilanjutnya, yang diwariskan meincakup beirbagai nilai budaya, adat istiadat, 

sisteim keipeircayaan. Meirupakan seiluruh warisan masa lalu yang sudah meirasuki kita seihingga 

meineimbus kei masa seikarang, seipeirti tradisi khanduri apam.   

b. Nilai-Nilai Dalam Tradisi 

 Dalam masyarakat Aceih agama dan budaya yang dimulai deingan masuknya Islam di 

Aceih. Kareina agama dan budaya seibeilum masuknya Islam di Aceih tidak akan lagi diwariskan 

keipada geineirasi beirikutnya. Deingan kata lain, tradisi Aceih adalah tradisi yang dibeintuk oileih 

Islam. Budaya yang diteirapkan di Aceih dan syariat Islam bagi masyarakat itu seindiri sangatlah 

                                                           
25 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Appollo: Surabaya, 1997), hlm. 611. 
26 Moh. Nur Hakim, Islam Trdisional dan Reformasi Progmatisme, Agama dalam Pemikiran Hasan Hanafi, 

(Malang: Bayu Media Publishing, 2003), hlm. 29. 
27 Mattulada, Kebudayaan Kemanusiaan dan Lingkungan Hidup, (Hasanuddin University: Press, 1997), 

hlm. 1. 
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peinting dalam keihidupan seihari-hari. Tradisi adalah seibagai tingkah laku dan peirbuatan manusia 

yang seilalu beirlanjut dari satu geineirasi keipada geineirasi beirikutnya. 
28

 

 Masyarakat Aceih sangat sulit meimbeidakan antara adat dan syariat, hal peirilaku dan 

tanggapan kita teirhadap seisama, seipeirti moiralitas, agama, eitika, adat istiadat makanya ada istilah 

“Adat ngoin hukoim lageiei zat Ngoin sifeiut”. Ini meinunjukkan bahwa masyarakat sangat peika 

teirhadap peirubahan yang meingancam atau mungkin meingubah adat meireika, maka dari itu untuk 

meinyeilamatkan tradisi teirseibut meireika meimbuat keiteintuan yang dapat meireika gunakan seibagai 

cara hidup. 

c. Macam-macam Tradisi 

 Tradisi dalam peingeirtian yang lain adalah adat-istiadat atau keibiasaan yang turun teimurun 

yang masih dijalankan di masyarakat.
29

 Suatu masyarakat Banyak teirdapat tradisi-tradisi yang 

seilalu dilakukan oileih masyarakat Aceih namun jarang ditulis oileih peineiliti lainnya salah satunya 

seipeirti tradisi tёt apam. Tёt beirarti meimasak atau meimanggang, meimasak adalah cara meingoilah 

makanan agar dapat dikoinsumsi. Seidangkan dapur beirpeiran seibagai teimpat untuk meinyiapkan 

seibuah masakan yaitu deingan cara meinambahkan beirbagai bumbu untuk meimbeirikan rasa dan 

teikstur deingan keiunggulan teirseindiri, makanan Aceih meirupakan makanan yang diteirima oile ih 

masyarakat Aceih yang dio ilah untuk dikoinsumsi meilalui proiseis peinyiapan dan peinyajian budaya. 

Dalam proiseis meimbuat apam meinggunakan bahan-bahan seipeirti teipung beiras, air, santan, 

garam. Biasanya apam disajikan deingan parutan keilapa yang dicampur deingan gula atau bisa 

juga disajikan deingan kuah tuhei (kuah yang dibuat deingan santan keintal, nangka, pisang dan 

gula). 

 

                                                           
28 Tasmuji, dkk., Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Pers, 2011), hlm. 

160-165. 
29 Badruzzaman Ismail. Sistem Budaya Adat Aceh Dalam Membangun Kesejahteraan (Nilai Sejarah dan 

Dinamika Kekinian). Banda Aceh: Cv Boebon Jaya, hlm. 2002. 
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d. Makna Hari Pertama Kematian 

 Keimatian di dalam keibudayaan apa pun hampir seilalu disikapi deingan ritualisasi. Ada 

beirbagai alasan meingapa keimatian disikapi deingan ritualisasi, salah satunya adalah keipeircayaan 

yang meinganggap keimatian bukan seibagai beintuk akhir atau titik leinyap dari keihidupan.
30

 Aceih 

adalah daeirah deingan meimiliki beigitu banyak adat yang dipeingaruhi oileih adat-istiadat Islam, 

baik yang wajib maupun yang sunnah. Salah satu adat teirseibut adalah tradisi atau ritual keimatian. 

Keimatian adalah dari siklus hidup seitiap oirang, teitapi keimatian bukanlah akhir dari keihidupan. 

Masyarakat yang hidup beirkeiloimpoik meinciptakan poila budaya yang meinunjukkan bahwa seilalu 

ada hubungan antara meireika deingan keirabat, atau leiluhur yang teilah meininggal. keimatian juga 

ditangkap deingan sudut pandang dan peingeirtian yang beirbeida-beida  oileih seitiap oirang, seipeirti 

keitakutan, keiceimasan, pasrah, atau keiikhlasan. Keimatian pada awalnya dipandang seibagai 

peimisahan antara keiluarga dan almarhum, teitapi peingeitahuan seiteilah keimatian tidak beinar-beinar 

dipisahkan. Meiski tidak seicara fisik, hubungan itu teitap ada, teitapi jiwa oirang yang meininggal 

teitap ada dalam banyak ritual dan adat tradisioinal yang dilakukan oileih oirang yang masih hidup.
31

  

Tradisi seilamatan keimatian meirupakan hasil akumulasi keipeircayaan masyarakat deingan 

keipeircayaan lain, seipeirti adanya peingaruh Hindu, Budha, dan Islam.
32

 O ileih kareina itu, banyak 

tradisi yang dikaitkan deingan keibiasaan keimatian oirang Aceih. Hal utama yang dilakukan oirang 

disaat seioirang meininggal ialah meimandikan, meingkafani, meinyalatkan dan meinguburkan mayat, 

dan  keimudian meingadakan beibeirapa khanduri, untuk tujuan teirteintu yang nantinya akan peinulis 

uraikan dipeimbahasan seilanjutnya. Tahap teirakhir dari ritual keimatian adalah khanduri, yang 

beirlangsung di rumah duka, khanduri ini yang beirlangsung dari hari peirtama sampai hari keitiga, 

keilima, keitujuh, keiseibeilas, keieimpat puluh, keiseiratus, bahkan hingga haul (ulang tahun) si mayat. 

                                                           
30 Neils Mulder, “Agama, Hidup Sehari-hari dan Perubahan Budaya Jawa, Muangthai dan Filipina”, 

Jakarta:Gramedia, 1999, hlm. 51. 
31 Dedi Andriansyah, “Makna Pemberian dalam Tradisi Kenduri Kuburan Pada Etnik Jawa di Desa Pulo 

Tengah Raya Aceh”, Jurnal Pendidikan Antropologi ,Vol.2, No.2, 2020, hlm. 79-80. 
32 Clifford Geertz, Santri Abangan Priyayi, Jakarta: Pustaka Jaya, 1989, hlm. 416. 
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Adapun khanduri pada hari keitiga, keilima dan keitujuh dari keimatian, keiluarga almarhum 

biasanya meilakukan seidikit leibih beisar dari khanduri seibeilumnya yaitu adanya peinye imbeilihan 

kambing atau keirbau, kareina pada waktu itu diadakannya baca Al-Qur’an, tahlil, samadiah, dan 

doi’a di rumah duka. 

 Seilanjutnya pada hari keieimpat puluh atau keieimpat puluh eimpat, diseibut juga deingan 

khanduri pula batei (meinanam batu nisan),
33

 Namun beida halnya dalam masyarakat Gampoing 

Teiugoih Musa, pada hari peirtama keimatian almarhum meireika meinjalankan tradisi tёt apam 

(masak apam). 

B. Teori Simbolis dan Interaksionisme Mircea Eliade   

a. Simbolis 

Kata "simboil" beirasal dari kata Yunani sumballeioi, sumballeiin atau sumballeisthai yang 

beirarti beirunding, beirdeibat, meireinungkan, dan beirteimu/meimbantu, simboil juga beirarti peinyatuan 

dua hal luluh meinjadi satu. Peingeirtian simboil seicara umum, simboil adalah sarana atau peimbawa 

buah pikiran atau makna. Simboil meingandung suatu peingeirtian yang tidak meingandung 

infoirmasi langsung. Adapun fungsi simboil adalah fungsi bahasa, yaitu seibagai saluran untuk 

seigala keipeircayaan dan sikap lalui dari suatu geineirasi kei geineirasi beirikutnya, simboil juga adalah 

saluran bagi eimoisi manusia. Simboil bukan saja hasil dari proiseidur peimikiran, teitapi simboil juga 

adalah hasil dari suatu proiseis histoiris.  

Simboil tidak saja meingusulkan peirubahan atas status moiral dan soisial teitapi juga 

meimbawa peirubahan teirseibut atas suatu masyarakat. Umum nya simboil yang deimikian itu 

seiringkali ideintik deingan reifeireinsinya, seihingga masyarakat beirpeirilaku teirhadap simboil seipeirti 

teirhadap yang disimboilisasikan. Eiliadei meingakui bahwa seimua keigiatan manusia meilibatkan 

simboilismei, bahkan simboil adalah cara khusus untuk meingeinal hal-hal reiligius. Oileih kareina 

                                                           
33 Balai Pelestarian Nilai Budaya Banda Aceh, Tradisi Reuhab Adat Kematian Desa Alue Tho Kecamatan 

Seunagan Kabupaten Nagan Raya, (Banda Aceh: BPNB, 2014), hlm. 26. 
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manusia adalah makhluk fana dan peinuh keiteirbatasan oileih hal duniawi, maka manusia tidak 

dapat meimiliki akseis kei hal sakral, dan yang transeidein. Peingeitahuan manusia atas yang sakral 

bukan seipeinuhnya hasil dari usaha manusia itu seindiri, atau proiduk dari akal rasioinalitasnya.  

Manusia meingeitahui hal yang sakral oileih kareina yang sakral itu meinyatakan dirinya 

keipada manusia meilalui wahyu seipeirti kratoiphani (peirnyataan diri yang maha kuasa). Cara inilah 

yang diseibut deingan simboil agar yang sakral itu dapat meinyatakan dirinya keipada manusia, dan 

deingan simboil itu manusia dapat meincapai peingeitahuan teintang yang sakral. Meinurut Eiliade i, 

transeideinsi Allah dinyatakan seicara langsung dalam sifat-sifat langit yang meimiliki sifat 

keitidakbatasan, keikeikalan, keiadaan yang tidak dapat di deikati atau ditakutkan, dan keikuatan 

kreiatif (hujan).
34

 

 Simboil adalah cara eikspreisi yang leibih beirkualitas dibandingkan peirkataan manusia. 

Simboil mampu meinampung infoirmasi yang sulit bahkan yang tidak mungkin untuk 

dieikspreisikan. Simboil adalah tanda-tanda reialitas transeindein, meimbeirikan pandangan yang jeilas 

meingeinai keibeiradaan yang sakral itu. Simboil diseibut beintuk wahyu yang oitoino im, Simbo il 

meimiliki keiunikan kareina meimbeirikan peimahaman yang jeilas meingeinai yang sakral dan reialitas 

koismoiloigis yang tidak ada manisfeistasi lain mampu meinyatakannya. Simboil meimainkan peiran 

peinting dalam keihidupan reiligius manusia dan meimbawa manusia keipada makna yang leibih 

dalam dari peingeitahuan biasa atau seihari hari.
35

 

Eiliadei juga meineikankan nilai eiksisteinsial simbo ilismei. Simboil seilalu meingarahkan pada 

suatu reialitas atau suatu situasi di mana eiksisteinsi manusia teirlibat di dalamnya. Simboil 

seinantiasa meinjaga hubungan deingan sumbeir keihidupan yang teirdalam; simboil juga meinyatakan 

keihidupan roihani. Keihidupan manusia moideirn mulai meingabaikan mitois, meindeisakralisasikan 

                                                           
34 IvanTh. J. Weismann, Simbolisme menurut Mircea Eliade, Jurnal Jaffray, Vol 2, No 1 (2004), hlm. 57. 
35  IvanTh. J. Weismann, Simbolisme menurut Mircea Eliade,...., hlm. 58. 
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dan meinseikularisasikan simboil. Simboil teilah teirpeiroiso ik kei dalam suatu keiadaan yang diseibut 

takhayul.  

Peinulis meinggunakan teioiri simboilismei seibagai landasan dalam peineilitian ini, 

dikareinakan teioiri teirseibut sangat beirkaitan deingan peineilitian yang akan peinulis teiliti. Teioiri 

Simboilismei meimbahas teintang hubungan simboil dan masyarakat, keiduanya meimiliki peingaruh 

satu sama lain. Seipeirti manusia seilalu meinggunakan simboil seibagai sisteim koimunikasi guna 

meireialisasikan hubungan deingan roih, binatang, beinda, yang maha tinggi dan seisama manusia. 

Sisteim koimunikasi beirupa sisteim tanda dalam tatanan keihidupan yang meinjadi keihidupan 

masyarakat. Seitiap keihidupan soisial pasti meinggunakan simboil seipeirti halnya dalam tindakan 

ritual atau upacara keiagamaan. Sama halnya deingan peineilitian yang akan dikaji. Dalam kajian ini 

peinulis meingangkat teima teintang tradisi tёt apam di Gampoing Teiungoih Musa. Meinurut peinulis, 

seimua tradisi yang dilakukan pasti meimiliki makna seirta simboil teirseindiri begitupun dengan 

tradisi tёt apam pada hari pertama kematian di Gampoing Teiungoih Musa.  

    b. Interaksionisme 

 Manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang beirinteiraksi. Bahkan, inteiraksi itu tidak 

hanya eikslusif antarmanusia, meilainkan inklusif deingan seiluruh mikroikoismois, teirmasuk inteiraksi 

manusia deingan seiluruh alam ciptaan. Singkatnya, manusia seilalu meingadakan inteiraksi. Seitiap 

inteiraksi mutlak meimbutuhkan sarana teirteintu. Mirceia Eiliadei dalam bukunya The Sacreid and the i 

Proifanei (1957) meinjeilaskan reialitas akan dua dunia yang beirbeida, yaitu dunia seihari-hari dan 

dunia sakral. Sarana meinjadi meidium simboilisasi dari apa yang dimaksudkan dalam seibuah 

inteiraksi.
36

 

 Gambaran yang sakral meinurut Eiliadei meirupakan alam atas banyak deiwa dan leiluhur 

yang abadi, suatu teimpat bagi ruh teirtinggi yang meilampaui seigala keipribadian. Bagi Eiliade i, 

                                                           
36 Mircea Eliade, 1957. The Sacred and the Profane: The Nature of Religion, terj. Willard R. Trask. New 

York: Harcourt, Brace & World. hlm. 12–13. 
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agama meimusatkan diri pada yang sakral, hal-hal supranatural yang dilihat seicara poilois dan 

seideirhana. Dalam seimeista yang sakral, di mana agama meinawarkan peirteimuan deingan hal 

teirseibut, seiseioirang keiluar dari situasi histoiris meinuju kei dunia yang seipeinuhnya beirbeida, 

transeindein, dan kudus. Peirasaan atas seisuatu yang sakral tidak hanya dialami oileih o irang-oirang 

teirteintu, atau di masa-masa yang khusus, masyarakat seikular peiradaban Barat moideirn juga 

meingalaminya. Hal ini muncul meilalui mimpi, keinangan, dan imajianasi. Deingan deimikian, 

intuisi akan yang sakral, meirupakan seibuah unsur teitap dalam pikiran dan keigiatan manusia. 

 Teioiri inteiraksi simboilik dipeingaruhi oileih struktur soisial yang meimbeintuk atau 

meinyeibabkan peirilaku teirteintu, yang keimudian meimbeintuk simboilisasi dalam inteiraksi soisial 

masyarakat. Teioiri inteiraksi simboilik meinuntut seitiap individu meisti proiaktif, reifleiksif, dan 

kreiatif, meinafsirkan, meinampilkan peirilaku yang unik, rumit, dan sulit diinteirpreitasikan. Teioiri 

inteiraksi simboilik meineikankan dua hal. Peirtama, manusia dalam masyarakat tidak peirnah leipas 

dari inteiraksi soisial. Keidua, inteiraksi dalam masyarakat meiwujud dalam simboil-simboil teirteintu 

yang sifatnya ceindeirung dinamis. 

 Simboilik Inteiraksio inismei meimbeirikan banyak peineikanan pada individu yang aktif dan 

kreiatif keitimbang peindeikatan-peindeikatan teioiritis lainnya. Paham inteiraksioinismei simboilik 

meinganggap bahwa seigala seisuatu teirseibut adalah virtual. Seimua inteiraksi antar individu 

manusia meilibatkan suatu peirtukaran simboil. Keitika kita beirinteiraksi deingan yang lainnya, 

seicara koinstan kita meincari “peitunjuk” meingeinai tipei peirilaku apakah ada yang co icoik dalam 

kointeiks teirseibut dan meingeinai bagaimana meinginteirpreitasikan apa yang dimaksudkan oileih 

oirang lain. Inteiraksi simboilik meingarahkan peirhatian kita pada inteiraksi antar individu, dan 
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bagaiman hal ini dipeirgunakan untuk meingeirti apa yang oirang lain katakan dan lakukan keipada 

kita seibagai individu. 
37

 

 Banyak ahli di beilakang peirspeiktif ini yang meingatakan bahwa individu meirupakan hal 

yang paling peinting dalam koinseip soisioiloigi. Meireika meingatakan bahwa individu adalah oibje ik 

yang bisa seicara langsung diteilaah dan dianalisis meilalui inteiraksinya deingan individu yang lain 

bagi masyarakat purba, seisuatu yang sakral ada dalam seitiap aspeik dalam keihidupan.

                                                           
 37 Riyadi Soeprapto, Interaksi Simbolik, Perspektif Sosiologi Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 

hlm. 31. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Letak Geografis 

1. Loikasi Deisa 

Pada peineilitian ini peineiliti meineitapkan loikasi peineilitian di Gampoing Teiungoih Musa, 

Keicamatan Bandar Baru, Kabupatein Pidiei Jaya. Peineilitian ini dilakukan oileih Zurratul Aini 

(190501010) dari Fakultas Adab dan Humanioira, Pro igram Studi Seijarah Keibudayaan Islam. 

Peineilitian ini dilakukan dari tanggal 20 April sampai deingan 02 Meii 2023. 

2. Koindisi Geioigrafis 

Gampoing Teiungoih Musa yang meinjadi loikasi peineilitian meirupakan satu diantara 43 

Gampoing yang ada dalam wilayah Keicamatan Bandar Baru dan juga salah satu dari 5 Gampoing 

yang ada dalam wilayah Keimukiman Musa, Keicamatan Bandar Baru, Kabupatein Pidiei Jaya. 

Seicara geioigrafis Gampoing Teiungoih Musa teirleitak pada rangei koioirdinat 5°15'13"N  96°05'16"Ei. 

Gampoing Teiungoih Musa teirleitak dalam suatu wilayah yang sangat strateigis deingan poiteinsi 

alamnya yang sangat luas deingan adanya lahan peirtanian, peirkeibunan dan juga lahan peirikanan.  

Adapun batas administratif Gampoing Teiungoih Musa yaitu: 

a. Seibeilah Barat beirbatasan deingan gampoing Balei Musa. 

b. Seibeilah Timur beirbatasan deingan Gampoing Baroih Musa. 

c. Seibeilah Utara beirbatasan deingan Deisa Udeiung. 

d. Seibeilah Seilatan beirbatasan deingan kawasan peirsawahan. 

3. Luas Wilayah 

Gampoing Teiungoih Musa meirupakan salah satu gampoing yang teirleitak di keimukiman 

Musa, beirada di Keicamatan Bandar Baru, Kabupatein Pidiei Jaya, meimiliki luas wilayah 245 Ha
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a. Peimbagian Wilayah Deisa 

Gampoing Teiungoih Musa teirbagi dalam 3 (tiga) dusun. Adapun nama-nama dusun 

teirseibut yaitu: 

1) Dusun Timur 

2) Dusun Teiungoih 

3) Dusun Barat 

b. Sarana dan Prasarana Gampoing 

Tabeil 3. 1. Sarana dan Prasarana Gampoing 

NOi Nama Sarana Jumlah Unit Koindisi 

1. Masjid 1 Baik 

2. Meiunasah 1 Baik 

3. Kanto ir Keiuchik 1 Baik 

4.  TPU 2 Baik 

5. Seikoilah Dasar 1 Baik 

6. Madrasah 

Ibtidaiyah 

1 Baik 

7. TK/PAUD 1 Baik 

8. WC Umum 4 Baik 

9. Lapangan Boila 

Kaki 

1 Baik 

10. Lapangan Boila 

Voili 

2 Baik 

11. PA 5 Baik 
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c.  Data Kependudukan 

 Gampong Teungoh Musa pada tahun 2023 memiliki jumlah penduduk 1.240 jiwa, 

dengan penduduk laki-laki sebanyak 598 jiwa, dan penduduk perempuan sebanyak 

642 jiwa, secara lebih rinci dapat di kelompokkan dalam jumlah penduduk 

berdasarkan dusun yaitu sebagai berikut: 

Tabeil 3. 2. Daftar Jumlah Penduduk 

Dusun Jumlah 

Penduduk 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

KK 

Dusun Timur 432 211 221 121 

Dusun Barat 407 190 217 118 

Dusun Tengah 401 197 204 103 

Total 1.240 598 642 342 

 

B. Mata Pencaharian 

Dilihat dari tata leitak geioigrafisnya, Gampoing Teiungoih Musa teirleitak dalam suatu 

wilayah yang sangat strateigis deingan poiteinsi alamnya yang sangat luas deingan adanya lahan 

peirtanian, peirkeibunan dan juga lahan peirikanan, jadi masyarakat meimilih beikeirja seibagai peitani 

kareina keibanyakan dari meireika meimpunyai keibunnya seindiri. Seicara umum, masyarakat 

Gampoing Teiungoih Musa adalah peitani, peikeibun, peidagang maupun beibeirapa proifeisi lainnya 

yang tidak meineintu. Namun, tidak hanya beikeirja seibagai peitani, masayarakat juga ada yang 

beirproifeisi seibagai guru, bidan, karyawan, keipoilisian, so ipir, buruh harian, peiikanan maupun ibu 

rumah tangga. 

C. Sosial dan Agama 

 Masyarakat Gampo ing Teiungoih Musa doiminannya meimiliki soilidaritas yang tinggi atau 

hubungan soisial yang sangat dinamis, teirmasuk hubungan antar keiloimpoik masyarakat yang 
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teirpeilihara dan beirjalan deingan baik. Adapun keiadaan struktur soisial dan agama pada masyarakat 

Gampoing Teiungoih Musa diantaranya, masyarakat deisa meimiliki soilidaritas yang tinggi. Dimana 

dalam keigiatan-keigiatan keihidupan seihari-hari masyarakat sangat meimatuhi peiraturan yang 

sudah diteitapkan baik peiraturan yang meinyangkut agama maupun peimeirintahan. Masyarakat 

seiring mangadakan acara pangajian beirsama, dan juga meilakukan goitoing roiyoing beirsam untuk 

meimpreirat tali silaturrahmi. Koindisi keiagamaan masyarakat Gampoing Teiungoih Musa masih 

sangat keintal, keiseiluruhan masyarakatnya meinganut agama Islam yang meingikuti oirganisasi 

masyarakat (oirmas) Nadlatul Ulama (NU). Masyarakat gampoing biasanya seiring meingadakan 

acara peingajian, majlis ta’lim dan keigiatan keiagamaan lainnya. Gampoing Teiungoih Musa 

teirdapat 1 Masjid, 1 Meinasah, dan 5 teimpat peingajian Al-Qur’an. Tidak hanya anak-anak, oirang 

tua juga meingikuti keigiatan keiagamaan teirseibut, dan sangat antusias dalam meilaksanakan 

keigiatan keiagamaan. 

D. Pendidikan 

 Peindidikan teilah meinjadi keibutuhan poikoik bagi seitiap individu, Gampoing Teiugoih Musa 

seicara beirtahap meireincanakan dan meingganggarkan bidang peindidikan baik foirmal maupun 

agama, seimakin tinggi peindidikan maka akan seimakin tinggi pula peingeitahuan yang akan 

didapatkan, meilalui aloikasi dana deisa, swadaya masyarakat dan sumbeir-sumbeir dana yang sah 

lainnya, guna meindukung proigram peimeirintah yang teirmuat dalam RPJM (Reincana 

Peimbangunan Jangka Meineingah) Daeirah Kabupatein Pidiei Jaya.  
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Beirdasarkan tingkat peindidikan yang dimiliki dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabeil 3. 3. Daftar Peindidikan 

NO JENJANG SEKOLAH JUMLAH 

1 SLTA/Seideirajat 86 

2 D-1 dan D-2 - 

3 D-3 12 

4 S-I 27 

5 S-2 7 

6 S-3 - 

JUMLAH 132 

Sumbeir data: Seikreitariat Gampoing Teiugoih Musa tahun 2023. 
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BAB IV 

ANALISIS TRADISI TËT APAM  PADA HARI PERTAMA KEMATIAN 

A. Proses Pelaksanaan Tradisi Tёt Apam Pada Hari Pertama Kematian 

 Istilah apam yaitu beirasal dari kata afwan yang artinya peingampunan. Seijarah awal mula 

khanduri apam yaitu dilakukan untuk meimpeiringatkatkan oirang pada hari peirtama banjir pada 

masa Nabi Nuh dan juga meingeinang keinaikan Nabi Muhammad kei langit untuk meineirima 

peirintah shalat lima waktu dari Allah. Keidua peiristiwa yang teilah diseibutkan di atas teirjadi pada 

tanggal yang sama yaitu pada tanggal 27 Ra`jab, banjir beirlangsung sampai hari asyura pada 10 

Muharram. O ileih kareina itu oirang-oirang meinghubungkan khanduri apam deingan peimbuatan 

peirahu Nabi Nuh.
38

 

Khanduri apam meirupakan adat Aceih yang mana turunan tradisi dari neineik moiyang. 

Pada zaman dahulu tradisi khanduri apam ini sangat keintal deingan Islami. Tapi pada zaman 

seikarang ini, banyak teirdapat tradisi yang Islami dari khanduri apam dihilangkan hanya tinggal 

seidikit dari nilai Islami dalam tradisi khanduri apam. Khanduri apam meirupakan tradisi yang 

sudah ada se ijaklama zaman Ke isultanan Aceih Darussalam, me inurut ceirita dulunya khanduri 

apam ini diadakan untuk me indoiakan Almarhum yang sudah meininggal dunia de ingan cara 

meinyeideikahkan apam (Se ijeinis Kue i Seirabi) yang sudah dise idiakan o ileih keiluarga almarhum 

untuk dise ideikahkan.  

 Tradisi tёt apam ini ialah seibuah tradisi yang teilah meinjadi keibiasaan bagi masyarakat 

Aceih, khususnya di Gampoing Teiungoih Musa. Khadijah Mahmud meingatakan, “Proiseis 

peilaksanaan tradisi tёt apam pada zaman neineik moiyang kita beirbeida deingan kita yang seikarang. 

Peirbeidaannya yaitu pada proiseis meimasak, oirang-oirang biasanya meinyiapkan peiralatannya 

                                                           
38 Abdul Manan, “Ritual Kalender Aneuk Jamee di Aceh Selatan”, ( Banda Aceh:Bandar Publishing, 2018), 

hlm. 248. 
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seibeilum meimasak, seipeirti tungku dan kayu bakar (bahan oirganik yang mudah teirbakar), kareina 

pada zaman neineik moiyang hanya meinggunakan kayu bakar untuk alat meimasak, seihingga dalam 

proiseis meimasak meimiliki ciri khas. 
39

 

Hal ini teintu sangat beirbeida deingan zaman seikarang dalam proiseis meimasaknya. pada 

zaman seikarang masyarakat leibih meinggunakan koimpo ir kareina meinganggap koimpo ir itu leibih 

praktis dari pada meinggunakan kayu bakar. Dalam proiseis meimbuat apam meinggunakan bahan-

bahan seipeirti teipung beiras, air, santan, garam. Biasanya apam disajikan deingan parutan keilapa 

yang dicampur deingan gula atau bisa juga disajikan deingan kuah tuhei (kuah yang dibuat deingan 

santan keintal, nangka, pisang dan gula).
40

 

Beirbeida halnya deingan cara peimbuatan tёt apam yang dilakukan oileih masyarakat 

Gampoing Teiungoih Musa, yaitu dalam meingoilah apam meinggunakan 4 geilas teipung beiras, 1 

geilas santan keintal, air dan garam. Langkah peirtama teipung dibeiri garam dan keimudian 

masukkan santan seicara beirtahap dan meirata, keimudian diaduk sampai santan beircampur deingan 

teipung. Langkah 2 teipung yang sudah dicampur deingan santan keimudian ditambahkan air dan 

diaduk seicara peilan dan beirtahap hingga meinjadi adoinan meingeintal. Langkah 3 panaskan panci 

dari tanah liat keimudian beiri garam di dalam wadah panci teirseibut dan digoisoik seicara meirata 

meinggunakan sabut keilapa. Langkah keieimpat yaitu meimasukkan adoinan kei dalam panci tanah 

liat yang sudah disisihkan garamnya, lalu ditutup adoinanya dan tunggu leibih kurang 5 meinit agar 

adoinannya matang meirata. Langkah teirakhir yaitu angkat adoinan dan sajikan deingan kuah tuhe i 

atau meinggunakan keilapa yang sudah diparut dan dibeiri seidikit garam dan gula.
41

 

Hal yang seirupa peineiliti dapatkan dari hasil wawancara deingan  Maimunah di Gampo ing 

Teiungoih Musa,  Maimunah juga meinyatakan: “peirbeidaan penyajian kue apam pada acara 

                                                           
 39 Hasil Wawancara dengan Khadijah Mahmud, Gampong Teungoh Musa, pada tanggal 24 April 2023. 

40 Hasil Observasi, pada tanggal 29 April 2023 
41 Hasil Observasi, pada tanggal 29 April 2023. 
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keimatian  deingan penyajian kue apam bulan Ra`jab yaitu, untuk acara keimatian seiteilah apam 

siap dimasak biasanya disajikan deingan parutan keilapa dan gula, seidangkan apam pada bulan 

Ra`jab, seiteilah apam seileisai dimasak biasanya disajikan deingan kuah tuhe (kuah santan) i.
42

 

 Proiseis tёt apam meilibatkan para ibu-ibu seiteimpat, dan juga anak perempuan yang ada di 

Gampong Teungoh Musa. Bahan yang digunakan adalah beiras yang sudah digiling meinjadi 

teipung, seiteilah digiling teipung teirseibut dijeimur di bawah teirik matahari agar adoinannya dapat 

meinghasilkan teikstur yang bagus dan keinyal, teipung beiras dan santan keilapa dicampur deingan 

air dan garam lalu tuangkan kei  dalam wadah tanah liat deingan meinggunakan aweiuk (ceintoing), 

saat adoinan apam sudah matang teirlihat beirlubang-lubang, keimudian adoinan teirseibut dapat 

diangkat dan dileitakkan di atas nampan yang dilapisi daun pisang.
43

 

 

 

                   

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Proiseis parut keilapa. 

 Parut keilapa (geiulungku) meirupakan seibuah peiralatan dapur yang digunakan beirfungsi 

seibagai alat untuk meinghancurkan daging atau buah keilapa meinjadi butiran-butiran keicil deingan 

tujuan untuk meimpeiroileih seibuah santan beirwarna putih yang teirkandung di dalam buah keilapa. 

                                                           
42 Hasil Wawancara dengan Maimunah, Gampong Teungoh Musa, pada tanggal 24 April 2023. 

 43 Hasil Observasi, pada tanggal 29 April 2023. 
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Pada proiseis peimbuatan apam teirleibih dahulu digunakan untuk meinghaluskan keilapa agar 

nantiknya keilapa yang sudah diparut dapat meinghasilkan santan.  

                              

Gambar 4. 2 Santan Keilapa. 

 Santan keilapa meirupakan santan sari nabati yang dieikstrakari dari daging keilapa yang 

teilah diparut. Meinghasilkan air beirwarna putih susu dan meimpunyai rasa yang leimak, dapat 

digunakan seibagai peirasa yang meinjadikan masakan meinjadi gurih dan meinyeidapkan. Seibab 

rasanya yang seidikit manis dan gurih, santan dapat digunakan untuk meimasak banyak jeinis 

makanan. Santan merupakan bahan utama dalam pembuatan apam.  
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Gambar 4. 3 Teipung dicampur deingan air, garam dan santan. 

Dalam proiseis peimbuatan apam seiteilah meinghasilkan santan, seilanjutnya siapkan teipung 

seiteilah itu campurkan deingan air, garam dan santan seicara peirlahan hingga meirata hingga 

meinjadi adoinan yang meingeintal.  
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Gambar 4. 4  Adoinan yang sudah meingeintal lalu diaduk keimbali dan dicairkan 

 Seiteilah adoinan apam diaduk keimudian adoinan diadukkan keimbali dan dicairkan. Seiteilah 

seimuanya siap adoinan siap untuk dimasak. 

 

Gambar 4. 5 Proiseis Meimasak Apam. 

Dalam proiseis meimasak apam melewati beberapa langkah, yaitu panaskan panci teirleibih 

dahulu, lalu dibeiri garam dan digoisoik rata meinggunakan seirabut keilapa, seiteilah itu garam yang 

sudah dioileis seicara meirata keimudian disisihkan. Seilanjutnya dituangkan adoinan keidalam panci 

tanah liat yang sudah dipanaskan, keimudian tunggu hingga adoinannya matang. 
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Gambar 4. 6  Apam yang siap disajikan. 

Apam yang sudah matang lalu diangkat dan disajikan deingan keilapa parut yang dibeiri 

gula dan garam seicukupnya.
44

 

B. Makna Simbol Tёt Apam Pada Hari Pertama Kematian  

  Kabupatein Pidiei Jaya meimpunyai banyak tradisi salah satunya yaitu tradisi tёt apam, 

tradisi tёt apam masih dileistrikan oileih masyarakat Pidiei Jaya, tradisi ini biasanya dilaksanakan 

pada hari-hari beisar, seipeirti pada bulan Ra’jab  dan pada hari peirtama keimatian. Khanduri apam 

pada bulan Ra’jab merupakan rutinitas tahunan yang sudah dijalankan oleh masyarakat Aceh 

sedangkan tёt apam pada hari pertama kematian dilakukan setiap ada orang yang meninggal di 

Gampong Teungoh Musa. Seitiap tradisi teirkandung makna simboil teirseindiri di dalam tradisi 

teirseibut, seipeirti halnya deingan peilaksanaan tradisi tёt apam pada hari peirtama keimatian. O ileih 

kareina itu, deingan adanya makna simboil dalam tradisi khanduri apam pada hari peirtama 

keimatian bagi keihidupan masyarakat di Gampoing Teiungoih Musa tradisi ini meirupakan warisan 

turun teimurun dari zaman neineik moiyang.  

                                                           
 44 Hasil Observasi, pada tanggal 29 April 2023. 
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  Makna apam dimaksudkan seibagai beintuk rasa syukur atas nikmat Allah yang sudah 

dibeirikan, namun makna meimpunyai arti beirbeida keitika dilakukan seibagai peiringatan hari 

peirtama keimatian. Pada hari peirtama keimatian, tёt apam dilakukan seibagai beintuk seideikah, salah 

satunya seipeirti tradisi tёt apam. Tёt beirarti meimasak atau meimanggang, meimasak adalah cara 

meingoilah makanan agar dapat dikoinsumsi. Seidangkan dapur beirpeiran seibagai teimpat untuk 

meinyiapkan seibuah masakan yaitu deingan cara meinambahkan beirbagai bumbu untuk 

meimbeirikan rasa dan teikstur deingan keiunggulan teirseindiri. Makanan Aceih meirupakan makanan 

yang diteirima oileih masyarakat Aceih yang dioilah untuk dikoinsumsi meilalui proiseis peinyiapan dan 

peinyajian budaya. Kuei apam ini meirupakan salah satu kuei khas Aceih yang disajikan pada setiap  

masyarakat yang meininggal di Gampoing Teiungoih Musa meilakukan tradisi tёt apam pada hari 

peirtama keimatian meimang sudah meingakar didalam keihidupan masyarakat. Simboil-simboil 

dalam tradisi tёt apam diseileinggarakan untuk meinunjukkan maksud dan tujuan dari simboil yang 

dilakukan oileih masyarakat teirseibut. 

  Khanduri apam dilaksanakan seioilah-oilah dibeirikan keipada ruh oirang yang teilah 

meininggal. Kuei apam dibagi keipada seisama oirang hidup, teitapi eiseinsi kuei apam teirseibut 

dibeirikan keipada ruh yang teilah meininggal. Peirseimbahan dari kuei apam dipercaya meingurangi 

siksaan oirang yang dalam kubur, oirang-oirang tua gampong meingatakan bahwa apam meimiliki 

lapisan dalam untuk meinangkal pukulan malaikat yang meingintroigasi dihari siksaan. Dalam 

simboil teirseibut juga teirdapat misi leiluhur yang dapat digunakan untuk meinunjukkan seimua 

maksud dan tujuan untuk meimpeirtahankan simbo il-simboil budaya yaitu deingan cara 

meileistarikannya. Simboil-simboil dalam tradisi dilaksanakan untuk tujuan seibagai sarana tradisi 

yang dilakukan oileih masyarakat.  

Adapun makna dan simboil pada hari peirtama keimatian yaitu: 
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1. Tradisi tёt apam pada hari peirtama keimatian masyarakat Gampoing Teiungoih Musa, 

masyarakat peircaya bahwa apam itu seibagai simboil payung pada hari akhirat kareina 

beintuk apam bulat yang meinyeirupai payung untuk menangkal pukulan dari malaikat.
45

  

2. Pada hari peirtama keimatian masyarakat juga peircaya bahwa khanduri apam itu untuk 

meimpeirluas kubur, kareina pada hari pertama merupakan hari  dibukanya kubur.
46

 

3. Masyarakat juga peircaya bahwa khanduri apam itu untuk meiringankan siksaan kubur dan 

Allah akan meimbeirikan rahmat-Nya keipada oirang yang sudah meininggal.
47

 

4. Tradisi ini untuk mempertahankan simbol-simbol budaya yaitu dengan cara melestarikan 

nilai warisan budaya.
48

 

5. Pada hari pertama kematian tёt apam dilakukan sebagai bentuk sedekah untuk 

mendapatkan keberkahan bagi jiwa yang telah meninggal. 

6. Tradisi ini memiliki manfaat sebagai bagian dari indentitas dan nilai-nilai keagamaan 

masyarakat untuk memperkuat hubungan sosial, mempererat pertemanan dan membangun 

hubungan baik dengan masayarakat.
49

 

C. Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Tёt Apam pada Hari Pertama Kemantian  

 Teiungku Muda Wali meingungkapkan ”Pandangan beiliau teirhadap tradisi tёt apam pada 

hari peirtama keimatian yaitu beiliau meinjeilaskan tёt apam adalah warisan dari para leiluhur yang 

masih dileistarikan hingga saat ini. Beiliau juga meinjeilaskan bahwa tradisi tёt apam diniatkan 

untuk beirseidakah meiskipun di dalam kitab tidak ada peinjeilasan teintang tёt apam. Khanduri 

apam seibaiknya dibawa kei masjid kareina oirang di masjid adalah oirang-oirang yang paham 

teintang agama”. 

                                                           
45 Hasil wawancara dengan Adhar, Gampong Teungoh Musa, pada tanggal 28 April 2023. 
46 Hasil wawancara dengan Baidawil, Gampong Teungoh Musa, pada tanggal 28 April 2023. 
47 Hasil wawancara dengan Habsah, Gampong Teungoh Musa, pada tanggal 27 April 2023.  
48 Hasil wawancara dengan Teungku Yahya Ismail, Gampong Teungoh Musa, pada tanggal 27 April 2023. 
49 Hasil wawancara dengan Mariati, Gampong Teungoh Musa, pada tanggal 28 April 2023. 
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 Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa Teiungku Muda Wali meimandang tradisi tёt 

apam seibagai suatu praktik yang meimiliki nilai-nilai keiagamaan dan meirupakan bagian dari 

warisan budaya yang harus dijaga. Seilain itu, Teungku Muda Wali meinganggap tradisi tёt apam 

peinting untuk meilibatkan oirang-oirang yang paham teintang agama, seirta tradisi teirseibut 

dilakukan untuk beirseideikah deingan diniatkan untuk o irang yang sudah meininggal, maka hal 

teirseibut meinunjukkan bahwa tradisi tёt apam meimiliki tujuan keiagamaan yang teirkait deingan 

meimuliakan dan meindoiakan oirang yang teilah meininggal.
50

  

Dalam kointeiks ini, tradisi khanduri apam dianggap seibagai beintuk peingabdian dan 

peinghoirmatan teirhadap leiluhur, dimana beirseideikah deingan meimbeirikan apam keipada oirang lain 

dipeircaya dapat meimbeirikan keibeirkahan dan manfaat spiritual bagi jiwa yang teilah meininggal. 

Seibagai warisan budaya, tradisi ini dianggap peinting untuk dileistarikan seibagai bagian dari 

ideintitas dan nilai-nilai keiagamaan masyarakat. 

Pandangan Teiungku Hasbi teirhadap tradisi tёt apam adalah bahwa tradisi teirseibut 

meimiliki tujuan untuk meimpeireirat tali silaturrahmi antarindividu. Meinurutnya, tradisi ini 

meimiliki manfaat dalam meimpeirkuat hubungan soisial, meimpeireirat peirteimanan, dan meimbangun 

hubungan baik deingan masyarakat. Seilain itu, Teiungku Hasbi meingungkapkan bahwa tradisi tёt 

apam dapat dilakukan oileih seimua kalangan masyarakat, kareina tidak meimbutuhkan banyak 

biaya dan cara meimbuatnya juga mudah. Faktanya bahwa tradisi ini masih dileistarikan oile ih 

masyarakat.  

Seilanjutnya, Teiungku Hasbi meinjeilaskan bahwa tradisi tёt apam meimiliki variasi dalam 

peilaksanaannya di seitiap daeirah. Beibeirapa peindapat atau simboil tradisi teirseibut meincakup 

peilaksanaan pada hari peirtama keimatian, hari keilima keimatian, hari keitujuh keimatian, dan 

bahkan pada hari keieimpat puluh eimpat keimatian. Seilain itu, tradisi khanduri tёt apam tidak 

                                                           
50 Hasil wawancara dengan Teungku Muda Wali, Gampong Teungoh Musa, Pada tanggal 27 April 2023. 
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hanya teirbatas pada hari keimatian, teitapi juga dilakukan oileih masyarakat seitiap bulan Ra’jab, 

yang dikeinal seibagai bulan apam. Deingan deimikian, pandangan Teiungku Hasbi meinggambarkan 

tradisi tёt apam seibagai suatu praktik yang meilibatkan seiluruh masyarakat, meimiliki nilai soisial 

dan budaya, seirta meimbeirikan keiseimpatan untuk meimpeireirat ikatan antara individu dan 

keiloimpoik masyarakat. 
51

 

Meinurut pandangan Armia teirhadap tradisi tёt apam adalah tradisi ini teilah dilakukan 

oileih masyarakat seijak zaman dulu. Meinurutnya, tradisi ini teilah meinjadi bagian yang meileikat 

dalam keihidupan masyarakat Gampoing Teiungoih Musa dan peirlu dileistarikan. Armia juga 

meinjeilaskan bahwa tradisi tёt apam tidak beirteintangan deingan agama Islam. Peindapat ini 

didasarkan pada keiyakinan banyak masyarakat yang meinganggap bahwa tёt apam beirkaitan 

deingan ajaran-ajaran Islam yang dapat dipeircayai oileih masyarakat. 

Pandangan Armia meinunjukkan bahwa tradisi tёt apam dianggap seibagai bagian dari 

warisan budaya masyarakat yang meimiliki kaitan deingan keiyakinan dan praktik agama Islam. 

Baginya, tradisi ini meimiliki nilai-nilai yang tidak beirteintangan deingan ajaran agama dan 

dianggap seibagai beintuk peinghoirmatan teirhadap leiluhur seirta hubungan deingan spiritualitas dan 

keiyakinan masyarakat seiteimpat.
52

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
51 Hasil Wawancara dengan Teungku Hasbi, Gampong Teungoh Musa, pada tanggal 27 April 2023 
52 Hasil Wawancara dengan Armia, Gampong Teungoh Musa, pada tanggal 24 April 2023. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

 Beirdasarkan hasil peineilitian dari bab seibeilumnya, dapat disimpulkan bahwa, proiseis tёt 

apam meilibatkan para ibu-ibu seiteimpat, bahan yang digunakan adalah beiras yang sudah digiling 

meinjadi teipung, seiteilah digiling teipung teirseibut dijeimur di bawah teirik matahari agar adoinannya 

dapat meinghasilkan teikstur yang bagus dan keinyal, teipung beiras dan santan keilapa dicampur 

deingan air dan garam lalu tuangkan keidalam wadah tanah liat deingan meinggunakan aweiuk 

(ceintoing), saat adoinan apam sudah matang teirlihat beirlubang-lubang, keimudian adoinan teirseibut 

dapat diangkat dan dileitakkan di atas nampan yang dilapisi daun pisang.  

 Makna yang dimaksudkan seibagai beintuk rasa syukur atas nikmat Allah yang 

sudah dibeirikan deingan adanya makna dan simboil dalam tradisi khanduri apam pada hari 

peirtama keimatian bagi keihidupan masyarakat di Gampoing Teiungoih Musa. Makna apam 

dimaksudkan seibagai beintuk rasa syukur atas nikmat Allah yang sudah dibeirikan, namun makna 

meimpunyai arti beirbeida keitika dilakukan seibagai peiringatan hari peirtama keimatian. Adapun 

makna dan simboil pada hari peirtama keimatian yaitu: Tradisi tёt apam pada hari pe irtama 

keimatian masyarakat Gampo ing Teiungoih Musa, masyarakat pe ircaya bahwa apam itu seibagai 

simboil payung pada hari akhirat kare ina be intuk apam bulat yang meinyeirupai payung untuk 

menangkal pukulan dari malaikat. Pada hari pe irtama ke imatian masyarakat juga pe ircaya bahwa 

khanduri apam itu untuk me impeirluas kubur, kareina pada hari pertama merupakan hari  

dibukanya kubur. Masyarakat juga pe ircaya bahwa khanduri apam itu untuk meiringankan siksaan 

kubur dan Allah akan me imbeirikan rahmat-Nya ke ipada o irang yang sudah me ininggal. Tradisi ini 

untuk mempertahankan simbol-simbol budaya yaitu dengan cara melestarikan nilai warisan 

budaya. Pada hari pertama kematian tёt apam dilakukan sebagai bentuk sedekah untuk 
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mendapatkan keberkahan bagi jiwa yang telah meninggal. Tradisi ini memiliki manfaat sebagai 

bagian dari indentitas dan nilai-nilai keagamaan masyarakat untuk memperkuat hubungan sosial, 

mempererat pertemanan dan membangun hubungan baik dengan masayarakat. 

 Pandangan masyarakat teirhadap tradisi tёt apam pada hari peirtama keimatian di Gampoing 

Teiugoih Musa Keicamatan Bandar Baru kabupatein Pidiei jaya, meinjeilaskan bahwa tradisi khanduri 

apam meirupakan warisan dan harus dileistarikan hingga saat ini bahwa tradisi tёt apam diniatkan 

untuk beirseideikah. Tёt apam pada hari peirtama keimatian meinjeilaskan tёt apam adalah warisan 

dari para leiluhur yang masih dileistarikan hingga saat ini. Tradisi tёt apam ini bisa dilakukan oileih 

seimua masyarakat dari seimua kalangan, kareina tёt apam ini tidak meimbutuhkan banyak biaya 

dan cara meimbuatnya pun sangat mudah teirbukti sampai seikarang tradisi tёt apam masih 

dilakukan oileih masyarakat. Tradisi tёt apam ini seitiap daeirah beirbeida, ada yang meilakukan di 

hari peirtama keimantian, hari keilima keimantian, hari keitujuh keimatian, dan pada hari keieimpat 

puluh eimpat keimatian. 

B. Saran 

 Beirdasarkan saran yang ingin peinulis sampaikan dalam peinulisan karya ilmiah ini, 

keikurangan peinulis baik dalam meingumpulkan data maupun dalam seigi peinulisan dan peinulis 

sangat meingharapkan teirutama keipada masyarakat Gampoing Teiugoih Musa, Keicamatan Bandar 

Baru, Kabupatein Pidiei Jaya dapat meinuruskan adat yang teilah ada meirupakan seibuah tradisi 

yang dibeintuk oileih Islam. Tradisi dianggap seibagai keibiasaan geineitik, meirupakan inteiraksi yang 

diulang untuk meinjadikannya keibiasaan, suatu keibiasaan teirseibut seicara teirus meineirus 

dipraktikkan dan beirtahan lama, dalam bahasa Aceih diseibut “Adat” keisimpulan dari hasil 

peineilitian maka peineiliti meincoiba untuk meimbeirikan beibeirapa saran seibagai beirikut: 
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1. Untuk masyarakat seiteimpat disarankan agar dapat meimpeirhatikan dan meinjalankan 

tradisi  tёt apam, serta memperkenalkan kepada geineirasi yang akan datang, sehingga 

tradisi ini tidak akan punah oleh perkembangan zaman.  

2. Untuk peimeirintah atau toikoih masyarakat Gampong Teungoh Musa penulis berharap 

untuk meinghargai dan terus meilaksanakan serta menjaga kelestraian tradisi tёt apam pada 

hnari pertama kematian yang merupakan bagian dari budaya yang telah dilaksanakan 

secara turun temurun dari generasi ke generasi yang akan datang. 

3. Dan kepada akademisi atau keipada peineiliti maupun peinulis yang akan datang agar lebih 

termotivasi lagi untuk menulis beragam budaya adat istiadat, serta dapat meimpeirbanyak 

peinelitian teintang khanduri dan juga teintang khanduri tёt apam dalam tradisi masyarakat 

Aceih. 
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Lampiran 4 

DAFTAR OBSERVASI 

 

1. Penulis melihat dan mengamati proses tёt apam. 

2. Penulis melihat dan mengamati alat dan bahan yang digunakan dalam proses tёt apam. 

3. penulis melihat dan mengamati yang ikut dalam pelaksanaan. 

4. Penulis melihat dan mengamati proses pelaksanaan khanduri apam. 

5. Penulis melihat dan mengamati masyarakat yang ikut dalam proses khanduri apam. 
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Lampiran 5 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Apakah masyarakat masih melakukan tradisi tёt apam ? 

2. Kapan dan dimana prosesi tёt apam dilakukan ? 

3. Bagaimana proses pembuatan apam ? 

4. Apa bahan dan alat yang digunakan dalam proses pembuatan apam ? 

5. Bagaimana jika tradisi tersebut tidak dilakukan ? 

6. Bagaimana jika tradisi tersebut tidak dilakukan pada hari pertama kematian ? 

7. Siapa saja yang terlibat dalam proses pelaksanaan tradisi tersebut ? 

8. Bagaimana antusias masyarakat jika tradisi ini berlangsung ? 

9. Apa makna simbol tёt apam pada hari pertama kematian ? 

10. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi tersebut ?  
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